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Abstract: The purpose of this research is find the difference between the value of the
pretest students geography subjects, determine differences in achievement between
students taught geography using the media map and taught without using the media
map class X. The method used in this study is the experimental method. Object of this
study is the use of media map of learning achievement. Means of data collection
techniques used are direct observation, documentation and test with multiple choice
type questions. Analysis and hypothesis testing performed by t-test. The results of this
study showed a comparison of the average achievement of students who are taught
using maps and media students who are taught without the use of media map the
average achievement of students who are taught using these maps magnitude higher
than the value the average achievement of students who are taught without the use of
media map.
Key words: media map, comparison, achievment.
ABSTRAK
Tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui perbedaan nilai pretes siswa pada
mata pelajaran geografi, Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar geografi antara
siswa yang menggunakan media peta dan tanpa menggunakan media peta kelas X.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen. Objek penelitian
ini adalah pengunaan media peta terhadap prestasi belajar. Alat pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik observasi langsung, dokumentasi dan tes dengan jenis soal
pilihan ganda. Analisa dan uji hipotesis dilakukan dengan uji-t. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya perbandingan nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang dengan
menggunakan media peta dan siswa tanpa menggunakan media peta nilai rata-rata
prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan media peta ini lebih tinggi dari
pada nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan media peta.
Kata kunci: media peta, perbandingan, prestasi belajar.
Keterangan:
1. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Geografi
2. Pembimbing Utama
3. Pembimbing Kedua
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan bagian yang tidak
dapat terpisahkan dari strategi pembangunan
nasional. Melalui pendidikan dapat
pengembangkan kemampuan pribadi, daya
pikir, dan tingkah laku yang lebih baik.
Kualitas pendidikan dapat tercapai dari hasil
belajar siswa dalam menguasai meteri
pelajaran. Untuk dapat mencapai prestasi
belajar yang baik dan maksimal maka di
perlukan usaha yang maksimal pula oleh
siswa maupun guru.
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar
untuk mempengaruhi peserta didik dalam
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
tujuan pendidikan tersebut diharapkan dapat
mengembangkan potensi peserta didik,
berilmu, kreatif, mandiri, berkarakter, dan
menjadi warga yang demokratis serta
bertanggung jawab, sehingga peserta didik
mampu menghadapi dan memecahkan
masalah yang dihadapinya. Namun untuk
mencapai hal tersebut seorang siswa tidak
akan terlepas dari faktor yang mempengaruhi
proses belajar mengajar yang dilalui. Faktor
yang mempengaruhi tersebut bisa dari dalam
diri siswa sendiri (faktor interen) yang
meliputi kondisi fisiologi dan kondisi panca
indra, psikis yaitu bakat dan minat, serta
kecerdasan motivasi dan kemampuan
kognitif. Kemudian faktor dari luar siswa
(faktor eksteren) yang meliputi lingkungan
(alam dan sosial). Instrumental yaitu bahan
pelajaran atau kurikilum, guru, sarana, dan
fasilitas, serta administrasi dan manajemen
(Ngalim Purwanto,2009:107).
Beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi proses belajar antaralain
faktor internal dan eksternal. Dimana dalam
faktor eksternal tersebut yang sangat
mempengaruhi proses pembelajaran adalah
fasilitas pembelajaran yang salah satunya
adalah media pembelajaran. Penggunaan
media di SMA sangat diperlukan untuk
membantu dan mendukung siswa dalam
mempelajari dan memahami pembelajaran
geografi agar prestasi belajar siswa lebih baik.
Berdasarkan data yang diperoleh penulis dari
hasil wawancara dengan beberapa orang
siswa dan guru pada semester ganjil tahun
pelajaran 2012–2013 di SMA Negeri 1
pekalongan lampung timur, Penggunaan
media pembelajaran geografi masih terbatas
dan belum digunakan secara efektif. Hal
tersebut berdampak terhadap rendahnya
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
geografi.
Tabel 1. Nilai mid semester geografi kelas X
di SMA negeri 1 pekalongan lampung timur
tahun ajaran 2012/2013
Sumber: data SMA negeri 1 pekalongan
lampung timur
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa
siswa yang mendapat nilai kurang dari 70
berjumlah 132 atau sebanyak 66% dan siswa
yang memperoleh nilai 70 atau lebih dari 70
berjumlah 57 orang atau sebanyak 27%. Dari
data di atas menggambarkan bahwa, prestasi
belajar geografi siswa kelas X di SMA negeri
1 pekalongan masih tergolong rendah.
Menurut Djamarah dan Zain (2006: 121)
untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar
sebagai berikut: 1) Istimewa/maksimal
apabila seluruh bahan pelajaran yang
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa 100%. 2)
Baik sekali/optimal apabila sebagian besar
dapat dikuasai siswa yaitu 76% - 99%. 1)
Baik/minimal apabila bahan pelajaran yang
dikuasai siswa sebesar 60% - 76%. 3) Kurang
apabila bahan pelajaran yang dikuasai siswa
sebesar < 60%.
Salah satu cara untuk menanggulangi
rendahnya prestasi belajar siswa tersebut
dengan menggunakan media peta dalam
proses pembelajaran. Peta merupakan
gambaran konvensional permukaan bumi
yang diperkecil dengan berbagai kenampakan
dan ditambah tulisan-tulisan sebagai tanda
pengenal. Dalam dunia pendidikan, peta
sangat diperlukan terutama dalam kegiatan
proses belajar mengajar. Peta sangat berperan
No Kelas Nilai Jumlah
Siswa<70 70≥70 
1 X 1 22 10 32
2 X 2 20 10 30
3 X 3 22 8 30
4 X 4 23 9 32
5 X 5 20 11 31
6 X6 25 9 34
Siswa 132 57 199
Presentase% 66% 27% 100%
sebagai alat peraga dalam kegiatan mengajar
di kelas, terutama untuk topik pelajaran yang
berkaitan dengan wilayah, areal atau ruang
(spasial) tertentu. Sebagai alat belajar bagi
murid dapat diberikan kegiatan menggambar
peta, membuat diagram, dan memasukkan
diagram-diagram ke dalam peta sehingga
menjadi peta tematik atau peta dengan tema-
tema tertentu, peta yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan peta khusus
sesuai dengan materi yang akan disampaikan
salah satu media peta yang akan digunakan
adalah peta pesebaran curah hujan, peta iklim
dan peta pesebaran angin.
Bedasarkan uraian tersebut peneliti
tertarik untuk meneliti tentang perbandingan
prestasi belajar siswa yang menggunakan
media peta dengan yang tidak menggunakan
media peta terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran geografi kelas X
semester genap SMA Negeri 1 pekalongan
lampung timur tahun ajaran 2012/2013.
Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu: 1) Apakah ada
perbedaan nilai pretes siswa antara kelas
kontrol dan kelas ekperimen pada mata
pelajaran geografi kelas X semester genap
SMA Negeri 1 pekalongan lampung timur
tahun ajaran 2012/2013? 2) Apakah ada
perbedaan prestasi belajar geografi antara
siswa yang menggunakan media peta (kelas
eksperimen) dan tanpa menggunakan media
peta (kelas kontrol) pada mata pelajaran
geografi kelas X semester genap SMA Negeri
1 pekalongan lampung timur tahun ajaran
2012/2013?
METODE PENELITIAN
Bedasarkan tujuan penelitian, maka
dalam penelitian ini menggunakan desain
penelitian eksperimen semu. sedangkan dalam
desain penelitian menggunakan Control-
Group Pretes-Postes Design
Prosedur Penelitian
Untuk memperoleh data atau hasil yang
diinginkan maka,diperlukan prosedur dalam
penelitian. Prosedur penelitian ini
dikelompokan dalam beberapa prosedur yaitu:
1) Menghubungi guru mata pelajaran geografi
di SMA negeri 1 pekalongan untuk koordinasi
melaksanakan pelaksanaan penelitian
eksperimen, dengan dibantu guru mata
pelajaran geografi 2) Menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dalam
penelitian ini kelas X1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X4 sebagai kelas
kontrol. 3) Menentukan pokok bahasan yang
akan diajarkan dan menentukan alokasi waktu
dalam rencana pelaksanaan eksperimen yaitu
Atmosfer. Mempersiapkan media yang akan
digunakan dalam penelitian. Media yang di
gunakan adalah media yang sudah jadi atau
siap pakai.
Tahap pelaksanaan: 1) mengadakan
pretes (tes awal) pada setiap awal pertemuan
di kelas eksperimen maupun kelas kontrol
untuk mengukur nilai awal masing-masing
kelas. 2) Melaksanakan proses pengajaran
geografi di kelas eksperimen dengan
menggunakan media peta dan tidak
menggunakan peta pada kelas kontrol 3) Pada
setiap akhir pertemuan diberikan postes(tes
akhir) yang terdiri dari 20 soal pilihan jamak
dengan 4 alternatif pilahan jawaban dan sekor
nilai dari jawaban yang benar diberi angka 5,
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 4)
Menganalisis data hasil pretes dan postes dari
setiap kelas dan menguji hipotesis dengan
menggunakan rumus Uji-t Independent
Variabel Penelitian
Pada penelitian ini terdiri dari dua
variabel, yaitu: 1) Variabel bebas. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah Media Peta.
2) Variabel terikat. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah prestasi belajar geografi.
Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel
dimaksudkan untuk memperoleh data yang
akan dioperasionalkan dan dapat diukur,
setiap variabel dirumuskan dalam bentuk
rumusan tertentu. Hal ini berguna untuk
membatasi ruang lingkup yang dimaksud dan
memudahkan pengukurannya, agar setiap
variabel dalam penelitian ini dapat diukur
atau diamati.1) Penggunaan media peta :
Media peta merupakan gambaran permukaan
bumi yang diperkecil dengan berbagai
kenampakan dan ditambah tulisan-tulisan
sebagi tanda pengenal. Penggunaan media
peta dalam penelitian ini adalah seberapa
siknifikan penggunaan media peta dalam
mengajar materi pelajaran pesebaran hujan di
indonesia serta berbagai kalsifikasi iklim,
serta seberapa tinggi pengaruh penggunaan
media peta pada materi pesebaran hujan di
indonesia. Indikatornya adalah intensitas guru
dalam menggunakan media peta dalam proses
belajar mengajar pada saat materi pelajaran
pesebaran hujan di indonesia. Indikator
tersebut diukur dengan melihat pemahaman
siswa tentang penggunaan media peta yang
dilakukan oleh guru pada saat mata pelajaran
berlangsung. Kemudian pada setiap akhir
pertemuan dilakuan tes kemapuan akir kepada
siswa. Setelah dilakukan beberapa kali
perlakuan kemudian dibandingkan antar kelas
yang menggunakan media peta dan yang tidak
menggunakan media peta, penggunaan media
peta pada saat proses pembelajaran akan lebih
mudah untuk menyampaikan meteri di kelas,
selain itu juga media peta dapat menarik
minat siswa terhadap materi yang
disampaikan.Dalam penelitian ini penggunaan
media peta adalah selalu menggunakan media
peta dalam proses pembelajaran bidang studi
geografi khususnya pada semua materi yang
ada kaitanya dengan peta maka harus
menggunakan media peta sebagai media
pembelajaran.Peta yang akan digunakan
dalam penelitian adalah peta curah hujan, peta
pesebaran iklim dan peta pesebaran angin, hal
ini sesuai dengan pokok bahasan yang akan
diajarkan yaitu menganalisis atmosfer dan
dampaknya terhadap kehidupan di muka
bumi. 2) Prestasi Belajar Geografi:
Merupakan pencapaian dalam penguasaan
kompetensi atau materi setelah melalui
proses belajar mengajar geografi yang berupa
skor dan nilai dari suatu tes. Dalam penelitian
ini prestasi belajar dilihat dari nilai KKM
disekolah tersebut yaitu 70. Untuk melihat
tingkat prestasi yang dicapai oleh siswa dalam
mengikuti pelajaran geografi digunakan nilai
atau angka sebagai hasil dari salah satu hasil
dari indikator dalam penguasaan
kompetensinya. Adapun cara yang digunakan
untuk mengetahui prestasi belajar adalah
dengan mengunakan tes, yaitu pretes untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum
mengikuti proses belajar mengajar dan postes
pada akhir pelajaran.
Teknik Pengumpulan Data
1).Teknik Observasi. Digunakan untuk
memperoleh data dan informasi yang
berhubungan dengan penerlitian ini, yaitu
gambaran umum dan unsur–unsur. 2)
Dokumentasi. Digunakan untuk mendapatkan
data sekunder yang mendukung untuk
melengkapi data penelitian. 3) Teknik tes data
mengenai prestasi belajar Geografi siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
dari nilai rata-rata dua kali tes formatif. Jenis
soal yang digunakan pada tes formatif adalah
soal pilihan jamak.
Uji Persyaratan Tes
1) Uji Validitas. Arikunto dalam bukunya
(2007:65) Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkap data
dari variabel yang diteliti. Tinggi rendahnya
validitas suatu instrumen menunjukkan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang
dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud. 2). Uji Reliabilitas. Reabilitas
adalah Tes yang akan diujicobakan diluar
sampel tetapi masih dalam populasi. Secara
manual reliabilitas dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Alpha. Alfa Cronbach
merupakan suatu koefisien reliabilitas yang
mencerminkan seberapa baik item pada suatu
rangkaian berhubungan secara positif satu
dengan lainnya Ini dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat reliabilitas instrumen tes,
pengujian akan dilakukan uji coba kepada 20
siswa diluar sampel penelitian. Dalam
penelitian ini uji reliabilitas istrumen akan
menggunakan software program Anates
V.4.0.9. 3). Taraf kesukaran soal, menghitung
berapa persen testee yang menjawab benar
untuk tiap-tiap item. Taraf kesukaraan soal
dalam penelitian ini mengunakan program
Anates4.0.9 dengan kreteria kesukaran soal :
menurut Suharsimi Arikunto Kurang dari 0,30
item soal berkategori sukar, 0,30 – 0,70 item
soal berkategori cukup, Lebih dari 0,70 item
soal berkategori mudah. 4). Daya pembeda
soal adalah kemampuan soal untuk
membedakan antara siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah. Dalam penelitian ini,
untuk mencari daya pembeda soal
menggunakan program Anates V.4.0.9 dengan
Klasifikasi daya pembeda soal menurut
Suharsimi Arikunto : 0,00 – 0,20 Jelek, 0,21 –
0,40 Cukup, 0,41 – 0,70 Baik, 0,71 – 1,00
Baik sekali.
Uji Persyaratan Analisa
1). Uji Normalitas. Uji normalitas ini
dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran
data sampel yang akan dianalisis berdistribusi
normal atau tidak dengan menggunakan alat
uji Shapiro-Wilk dan Lilliefors dalam Seri
Program Statistik (SPSS-18,0). 2). Pengujian
homogenitas Uji ini digunakan untuk
mengetahui apakah kedua data yang diperoleh
dari kedua kelompok tersebut memiliki
varians yang sama atau sebaliknya, dalam
penelitian ini untuk menghitung homogenitas
dengan menggunakan uji Lavene dalam Seri
Program Statistik (SPSS-17,0).
Uji Analisis Data
Analisis data adalah pengolahan data
yang diperoleh dengan menggunakan rumus-
rumus atau aturan-aturan yang ada sesuai
dengan pendekatan penelitian atau desain
yang diambil. Dalam penelitian ini analisis
data yang digunakan, alam penelitian ini akan
menggunakan uji-t independent, Dalam
pengujian ini, variabel numerik yang
dimasukkan dapat lebih dari satu, dan proses
pengujian dapat dilakukan secara bersama-
sama, (Singgih Santoso, 2012:269).
Perhitungan uji-t independent pada penelitian
meng-gunakan program SPSS 17.0 For
Windows. Dasar pengambilan keputusan
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:
Berdasarkan perbandingan thitung dengan ttabel ,
Berdasarkan nilai probabilitas. 2) Pengujian
Hipotesis. a). Ada perbedaan nilai pretest
siswa yang signifikan antara kelas kontrol dan
kelas ekperimen pada mata pelajaran geografi
kelas X semester genap SMA negeri 1
pekalongan lampung timur tahun ajaran
2012/2013. b). Ada perbedaan prestasi belajar
geografi antara siswa yang diajar
menggunakan media peta (kelas eksperimen)
dan diajar tanpa menggunakan media peta
(kelas kontrol) pada mata pelajaran geografi
kelas X semester genap SMA negeri 1
pekalongan lampung timur tahun ajaran
2012/2013.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Lokasi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah SMA Negeri 1
Pekalongan terletak di Desa Kalibening 35
Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung
Timur serta memiliki luas 12.500 m2 Adapun
batas-batas wilayah adalah sebagai berikut:
sebelah barat :Kota Madya Metro. Batas
sebelah timur :Desa Gantiwarno. Batas
sebelah utara :Desa Wonosari. Batas sebelah
selatan :Kota Madya Metro.
Dengan demikian peneliti menyajikan
Peta Kabupten Lampung Selatan agar dapat
terlihat lokasi penelitian secara ruang lingkup
kabupaten. Lokasi penelitian dapat dilihat
pada peta berikut ini.
SMA negeri 1 pekalongan berdiri
pada tahun 2001 dan masih dalam
persiapan menjadi sekolah negeri dan
pada tahun 2002 sudah menjadi sekolah
negeri serta menjadi SMA negeri
pertama di Kecamatan Pekalongan.
Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan April 2013 selama 3 minggu
berturut pada hari Selasa pada pukul
07.15-08.45 WIB untuk kelas
eksperimen dan pukul 08.45–10.00 WIB
untuk kelas kontrol. Pembelajaran
dilaksanakan selama 45 menit pada tiap
satu jam pelajaran.
Dalam hal ini peneliti bekerjasama
dengan guru mitra. Proses belajar
mengajar dilaksanakan pada pokok
bahasan Atmosfer dengan memberikan
perlakuan pada saat proses pembelajaran
yaitu pada kelas experimen (X1)
menggunakan media peta sedangkan
pada kelas kontrol (X4) tidak diberikan
media peta padaa saat proses
pembelajaraan
Data prestasi belajar geografi siswa
pretes dan postes kelas yang
menggunakan media peta dan tanpa
menggunakan media peta
Penggunaan media peta dalam
proses pembelajaran geografi dan sama-
sama menunjukkan terjadinya
peningkatan antara rata-rata hasil tes
awal dan rata-rata hasil tes akhir. Namun
pada kelas eksperimen (menggunakan
media peta) memiliki peningkatan rata-
rata hasil tes awal 63,4375 tes akhir
sebesar 77, 0313 sedangkan pada kelas
kontrol (tanpa media peta) peningkatan
hasil tes awal 61,71875 dan tes akhir
adalah sebesar 71,71875 dengan
demikian maka dapat disimpulkan
bahwa peningkatan prestasi belajar siswa
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa pada saat proses
pembelajaran akan lebih efektif dan
menarik saat menggunakan media dari
pada proses pembelajaran yang hanya
konvensional saja tanpa danya media,
karena dengan menggunakan media
pembelajaran (media peta) akan lebih
membuat siswa fokus,aktif dan lebih
memahami akan materi yang
disampaikan.
Uji Persyaratan Analisa
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk
melihat apakah sampel berasal dari
populasi berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas data sampel dalam
penelitian ini menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov ( Uji K-S )
dengan bantuan SPSS dan hasilnya
diperoleh sebagai berikut.
Tabel 25. Uji Normalitas Pretest
Kelas
Asymp.
Sig.
(2-
tailed)
Kondis
i
Kesimpul
an
Pr
ete
st
Ekspe
rimen
0,200 0,200 >
0,05
Normal
Kontr
ol
0,200 0,200 >
0,05
Normal
Sumber: Pengolahan data penelitian
dengan SPSS 17.0
Tabel 26. Uji Normalitas Posttes
Kelas
Asymp.
Sig.
(2-
tailed)
Kondisi Kesim
pulan
Po
ste
s
Eksperi
men
0,200 0,200 >
0,05
Normal
Kontrol 0,200 0,200 >0,05
Normal
Sumber: Pengolahan data penelitian
dengan SPSS 17.0
Nilai signifikansi (Sig) Kolmogorov-
Smirnova pretes untuk kelas eksperimen
200>0,05. Dan nilai signifikansi (Sig)
Kolmogorov-Smirnova pretes dan postes
untuk kelas kontrol 200>0,05. Untuk
pretes dan postes semua kelas pada
Kolmogorov-smirnov lebih besar dari
0.05, Dengan kata lain, distribusi data
semua kelas adalah normal.
Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas sampel
bertujuan untuk mengetahui apakah data
sampel yang diambil dari populasi itu
bervarians homogen ataukah tidak.
Tabel 27. Uji Homogenitas pretes
Soal Kelas Sig. Kondisi
Kesimpu
lan
Pretes Eksper
imen
0,482 0,482 >
0,05
homogen
Kontro
l
0,469 0,469 >
0,05
homogen
Sumber: Pengolahan data penelitian dengan
SPSS 17.0
Nilai signifikansi (Sig) atau
probabilitas mean pretes untuk kelas
eksperimen 0,482 > 0,05. Dan nilai
signifikansi (Sig) probabilitas pretes
untuk kelas kontrol 0,469 > 0,05,
Dengan kata lain, distribusi data semua
kelas adalah homogen.
Tabel 28. Uji Homogenitas pretes
Soal Kelas Sig. Kondisi
Kesimpu
lan
Posttes Eksper
imen
0,554 0,554 >
0,05
homogen
Kontro
l
0,559 0,559 >
0,05
homogen
Sumber: Pengolahan data penelitian dengan
SPSS 17.0
Nilai signifikansi (Sig) atau
probabilitas mean pretes untuk kelas
eksperimen 0,554>0,05. Dan nilai
signifikansi (Sig) probabilitas pretes
untuk kelas kontrol 0,559>0,05. Maka
Ho diterima. Dengan kata lain, distribusi
data semua kelas adalah homogen.
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis pertama
digunakan uji-t sampel berpasangan.
nilai sig-(2-tailed) sebesar 0,160 yang
kemudian dalam uji dua sisi nilai
tersebut dibagi dua sehingga didapatkan
nilai sig sebesar 0,08. Untuk uji dua sisi
kreteria pengambilan keputusanya bila
nilai sig > 0,025, maka H0 diterma dan
Ha ditolak sehingga tidak ada perbedaan
yang signifikan nilai pretes siswa antara
kelas kontrol dan kelas ekperimen pada
mata pelajaran geografi kelas X semester
genap SMA negeri 1 pekalongan
lampung timur tahun ajaran 2012/2013.
Pengujian hipotesis kedua
digunakan uji-t sampel berpasangan.
nilai sig-(2-tailed) sebesar 0,036 yang
kemudian dalam uji dua sisi nilai
tersebut dibagi dua sehingga didapatkan
nilai sig sebesar 0,018. Untuk uji dua sisi
kreteria pengambilan keputusanya bila
nilai sig < 0,025, maka H0 ditolak dan Ha
terima sehingga Ada perbedaan prestasi
belajar geografi antara siswa yang diajar
menggunakan media peta (kelas
eksperimen) dan diajar tanpa
menggunakan media peta (kelas kontrol)
pada mata pelajaran geografi kelas X
semester genap SMA negeri 1
pekalongan lampung timur tahun ajaran
2012/2013.
Pembahasan
Ada perbedaan nilai pretes siswa
yang signifikan antara kelas kontrol
dan kelas ekperimen pada mata
pelajaran geografi kelas X semester
genap SMA negeri 1 pekalongan
lampung timur tahun ajaran
2012/2013
Dari hasil perhitungan diperoleh
nilai rata-rata pretes siswa yang
diajarkan dengan menggunakan media
peta pada kelas ekperimen yaitu 77,0313
sedangkan pada nilai rata-rata pretest
siswa yang diajar tanpa menggunakan
media peta (kelas kontrol) sebesar
71,71875. Dari analisis data nilai Sig-(2-
taild) sebesar 0,160 yang kemudian
dalam uji dua sisi nilai tersebut dibagi
dua sehingga didapatkan nilai Sig
sebesar 0,08. Untuk uji dua sisi kreteria
pengambilan keputusanya bilamana nilai
Sig > 0,025, maka H0 diterma dan Ha
ditolak sehingga tidak ada perbedaan
yang signifikan nilai pretes siswa antara
kelas kontrol dan kelas ekperimen pada
mata pelajaran geografi kelas X semester
genap SMA negeri 1 pekalongan
lampung timur tahun ajaran 2012/2013.
kedua kelas tersebut masih belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal
mata pelajaran geografi di SMA Negeri
1 pekalongan lampung timur itu sendiri
yang telah ditetapkan sebesar 70.
Sehingga pemahaman terhadap
materi pada pokok bahasan dinamika
atmosfer sebelum diberikan perlakuan
menggunakan media peta dan yang tidak
menggunakan media peta adalah sama.
Ada perbedaan prestasi belajar
geografi antara siswa yang diajar
menggunakan media peta (kelas
eksperimen) dan diajar tanpa
menggunakan media peta (kelas
kontrol) pada mata pelajaran geografi
kelas X semester genap SMA negeri 1
pekalongan lampung timur tahun
ajaran 2012/2013.
diperoleh nilai signifikansi 0,036/2
adalah 0,018<0,025, sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa Ada
perbedaan prestasi belajar geografi
antara siswa yang diajar menggunakan
media peta (kelas eksperimen) dan diajar
tanpa menggunakan media peta (kelas
kontrol) pada mata pelajaran geografi
kelas X semester genap SMA negeri 1
pekalongan lampung timur tahun ajaran
2012/2013.. terdapat perbedaan rata-rata
nilai Postes geografi siswa yang
menggunakan media peta dengan siswa
yang tanpa menggunakan media peta.
Adapun nilai Postes tersebut juga akan
dijadikan sebagai prestasi belajar siswa
pada kedua kelas eksperimen.
Berdasarkan perhitungan hipotesis
pertama dan hipotesis kedua tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengunaan
media peta secara signifikan akan
menigkatkan prestasi belajar siswa di
SMA Negeri 1 pekalongan lampung
timur. Prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor exernal dan faktor internal,
Dimana dalam faktor eksternal tersebut
yang sangat mempengaruhi proses
pembelajaran adalah fasilitas
pembelajaran yang salah satunya adalah
media pembelajaran. Penggunaan media
peta dalam proses pembelajaran dapat
membuat siswa lebih memahami materi
yang disampaikan, sebab dengan
menggunakan media peta siswa lebih
tertarik akan materi yang disampaikan.
dengan dibantu mengunakan media peta
siswa akan lebih mengerti akan keadaan
yang sebenarnya akan materi yang
disampaikan sehingga prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran geografi lebih
baik.
Sedangkan pada siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan media peta, siswa lebih
pasif dalam pembelajaran hal ini
dikarenakan siswa tersebut hanya
mendengarkan penjelasan dari guru saja
sehingga membuat prestasi belajar siswa
kurang optimal. Adanya perbedaan
prestasi belajar disebabkan karena pada
saat kegiatan pembelajaran yang
menggunakan media peta pada pokok
bahasan atmosfer ini, terlihat sekali
bahwa siswa lebih semangat dan aktif
dalam mengikuti semua interupsi
peneliti.
Kegiatan awal dalam pembelajaran
ini guru menyampaiakn materi
pembelajaran, kemudian pada tahap
selanjutnya guru memeperlihatkan media
peta dan memebrikan sedikit gambaran
tentang peta pesebaran curah hujan,dan
iklim. Selanjutnya guru memeberikan
lembar soal dan peta buta kepada siswa,
lalu siswa mempersentasikan jawaban
didepan.
Berbeda halnya pada siswa yang
memperoleh pembelajaran tanpa
menggunakan media peta, guru lebih
banyak menjelaskan materi tanpa
memperlihatkan media peta, kemudian
siswa diberikan latihan soal, pada saat
mengerjakan soal siswa tampak terlihat
bingung dan kurang jelas akan materi
yang terdapat pada soal.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dalam penelitian ini, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa:
pengunaan media peta secara signifikan
akan meningkatkanprestasi belajar siswa
di SMA negeri 1 pekalongan lampung
timur. Prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor exernal dan faktor internal,
Dimana dalam faktor eksternal tersebut
yang sangat mempengaruhi proses
pembelajaran adalah fasilitas
pembelajaran yang salah satunya adalah
media pembelajaran.
Penggunaan media peta dalam
proses pembelajaran dapat membuat
siswa lebih memahami materi yang
disampaikan, sebab dengan
menggunakan media peta siswa lebih
tertarik akan materi yang disampaikan
dengan dibantu mengunakan media peta
siswa akan lebih mengerti akan keadaan
yang sebenarnya akan materi yang
disampaikan sehingga prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran geografi lebih
baik. Sedangkan pada siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan media peta, siswa lebih
pasif dalam pembelajaran hal ini
dikarenakan siswa tersebut hanya
mendengarkan penjelasan dari guru saja
sehingga membuat prestasi belajar siswa
kurang optimal.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dalam pemberian media
peta pada saat proses pembelajaran,
maka saran yang dapat dikemukakan
oleh penulis antara lain:
1). Diharapkan guru dalam mengajar
selain mengunakan metode ceramah
yang divariasikan juga mengunakan
media peta dan memperhatiakn langkah-
langkah yang harus diikuti dalam
penggunaan media peta agar siswa ;ebih
aktif belajar dan dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa. 2). Kepada siswa
hendaknya bersungguh-sungguh dan
serius dalam belajar karena untuk
meningkatkan prestasi belajar tidak
hanya dengan pemanfaatan media peta
yang baik namun terdapat faktor yang
lain juga sehingga siswa diharapkan bisa
meningkatkan kualitas belajar agar
prestasi belajar geografi juga tinggi.
Akan tetapi pada pokok bahasan
dinamika atmosfer ini, pengunaan media
peta yang cocok akan dapat
meningkatkan prestasi belajar Geografi
siswa menjadi lebih tinggi dari
sebelumnya.
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